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Penelitian ini betujuan untuk menguji : 1) Pengaruh partisipasi anggaran 
terhadap kinerja, 2) Pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack, 3) 
Pengaruh locus of control dalam memoderasi hubungan antara partisipasi 
anggaran terhadap kinerja, 4) Pengaruh locus of control dalam memoderasi 
hubungan antara partisipasi anggaran terhadap budgetary slack.  
Populasi dari penelitian ini adalah manajer pada delapan hotel berbintang 
di Surakarta dan Solo Baru. Sampel ditentukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Penelitian ini memiliki 56 responden dari 8 hotel berbintang. 
Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa patisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja, hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 2,530 dengan 
probabilitas sebesar 0,014 (p < 0,05). Patisipasi anggaran berpengaruh terhadap 
budgetary slack, hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 2,337 dengan 
probabilitas sebesar 0,023 (p < 0,05). Locus of control memoderasi hubungan 
antara partisipasi anggaran terhadap kinerja, hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 
sebesar -3,012 dengan probabilitas sebesar 0,004 (p < 0,05). Locus of control 
memoderasi hubungan antara partisipasi anggaran terhadap budgetary slack, hal 
ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar -2,013 dengan probabilitas sebesar 
0,049 (p < 0,05).  
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This research purpose to analyze: 1) the influence of budget participation 
to performance, 2) the influence of budget participation to budgetary slack, 3) the 
influence of locus of control as moderating the correlation between budget 
participation to performance, 4) the influence of locus of control as moderating 
the correlation between budget participation to budgetary slack.  
This research population was manager at eight star hotels in Surakarta 
dan Solo Baru. Sampel determined by using purposive sampling method. This 
research has 56 respondents from eight star hotels. In this research, hypothesis 
tested by using multipple linier regression.  
This research shows that budget participation have influence to 
performance, this matter was shown with tcount value equal to 2,530 with 
probability equal to 0,014 (p < 0,05). Budget participation have influence to 
budgetary slack, this matter was shown with tcount value equal to 2,337 with 
probability equal to 0,023 (p < 0,05). Locus of control has moderating the 
correlation between budget participation to performance, this matter was shown 
with tcount value equal to -3,012 with probability equal to 0,004 (p < 0,05). Locus 
of control has moderating the correlation between budget participation to 
budgetary slack, his matter was shown with tcount  value equal to -2,013 with 
probability equal to 0,049 (p < 0,05).  
 





A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Organisasi sektor publik pada dasarnya membutuhkan sebuah 
manajemen yang baik dalam melaksanakan tugasnya, sebab tanpa adanya 
manajemen suatu organisasi tidak mampu menjalankan visi dan misi yang 
diembankan oleh negara kepadanya. Pada dasarnya pengendalian manajemen 
merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh manajer untuk mempengaruhi 
bawahannya agar mau melaksanakan strategi perusahaan. Dalam sistem 
pengendalian manajemen, anggaran memegang peranan penting sebagai alat 
manajemen untuk mengendalikan operasi perusahaan. Dalam proses 
penyusunan anggaran perlu dihindari dari hal-hal yang dapat mengurangi 
manfaat seperti budgetary slack (senjangan anggaran). Greenhalgh dan 
Rosenblatt (1984) dalam Abdulloh (2006) mendefinisikan locus of control 
sebagai keyakinan masing-masing individu karyawan tentang kemampuannya 
untuk bisa mempengaruhi semua kejadian yang berkaitan dengan dirinya dan 
pekerjaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
partisipasi anggaran terhadap kinerja dan budgetary slack dengan locus of 
control sebagai variabel pemoderasi pada hotel berbintang di Surakarta dan 
Solo Baru. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Partisipasi Anggaran. Anthony dan Govindarajan (2007) menyatakan 
bahwa partisipasi anggaran yaitu proses dimana pembuat anggaran terlibat 
dan mempunyai pengaruh dalam penentuan besar anggaran mempunyai 
dampak yang positif terhadap motivasi manajerial. 
2. Kinerja. Sedarmayanti (2004) mengemukakan kinerja sebagai hasil kerja 
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai 
tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral dan etika. 
3. Budgetary Slack. Merchant, Lukka, dan Young dalam Erawati (2006:26) 
mempunyai pengertian yang sama mengenai slack anggaran, yaitu sebagai 
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pengungkapan yang dimasukkan dalam anggaran yang memungkinkan 
mudah dicapai. 
4. Locus Of Control. Mustikawati (1999) mendefinisikan locus of control 
sebagai tingkatan dimana seseorang menerima tanggung jawab personal 
terhadap apa yang terjadi pada diri mereka.  
5. Teori Kontingensi Kontinjensi adalah suatu keadaan atau situasi yang 
diperkirakan akan segera terjadi, tetapi mungkin juga tidak akan terjadi. 
6. Teori Agensi Teori agensi (agency theory) menjelaskan bahwa adanya 
hubungan keagenan dalam perusahaan karena perusahaan merupakan 
kumpulan kontrak (nexus of contract) antara satu atau lebih pihak sebagai 
principal (atasan) dengan pihak-pihak lainnya sebagai agent (bawahan) 
7. Tinjauan Penelitian Terdahulu. 
Ridwan Matola (2011) berjudul pengaruh partisipasi anggaran 
terhadap kinerja dengan locus of control sebagai variabel moderating di 
PT Kimia Farma Trading & Distribution Cabang Makasar. sampelnya 
dipilih 37 karyawan/manajer PT Kimia Farma Trading & Distribution 
yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa locus of control 
memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja. 
P. Rani Adnyani Asak (2014) berjudul kemampuan asimetri 
informasi, ketidakpastian lingkungan, budget emphasis, dan kapasitas 
individu sebagai variabel moderasi terhadap partisipasi anggaran pada 
budgetary slack  di SKPD kabupaten Badung, Bali. Hasil penelitian ini 
menunjukkan partisipasi anggaran tidak berpengaruh pada budgetary 
slack, asimetri informasi tidak berpengaruh pada budgetary slack, 
ketidakpastian lingkungan mampu memoderasi (memperlemah) hubungan 
antara anggaran partisipatif dan budgetary slack, budget emphasis tidak 
mampu memoderasi pengaruh partisipasi anggaran pada budgetary slack 
Ni Luh Nyoman Nitiari  Ketut Yadnyana (2015) berjudul 
pengaruh pertisipasi anggaran, komitmen organisasi, dan ketidakpastian 
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lingkungan pada senjangan anggaran. Dalam penelitian ini yang termasuk 
variabel independenya adalah partisipasi anggaran, komitmen organisasi, 
dan ketidakpastian lingkungan. Populasi dan sampel pada penelitian ini 
adalah 19 hotel berbintang tiga keatas di desa Ubud. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh antara partisipasi angaran dengan 
senjangan anggaran, pengaruh komitmen organisasi pada senjangan 
anggaran, serta ketidakpastian lingkungan memoderasi hubungan 
partisipasi penganggaran dan komitmen organisasi pada senjangan 
anggaran. 
Maya Triana, Yuliusman, Wirmie Eka Putra (2012) berjudul 
pengaruh partisipasi anggaran, budget emphasis, dan locus of control 
terhadap slack anggaran di hotel berbintang di kota Jambi. Dalam 
penelitian ini yang termasuk variabel independenya adalah partisipasi 
anggaran, budget emphasis, dan locus of control. Populasinya adalah hotel 
berbintang di kota Jambi dan sampelnya adalah 47 manajer menengah ke 
bawah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 
partisipasi anggaran, budget emphasis, dan locus of control memiliki 
pengaruh terhadap slack anggaran. Berdasarkan uji t, secara parsial 
partisipasi anggaran dan budget emphasis memiliki pengaruh terhadap 
slack anggaran, sedangkan secara parsial tidak ada pengaruh locus of 
control terhadap slack anggaran. 
8. Hipotesis. Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan, maka 
perumusan hipotesisnya adalah: 
H1 : Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja 
H2 : Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack.  
H3 : locus of control memoderasi hubungan antara partisipasi  
       anggaran dengan kinerja. 
H4 : locus of control memoderasi hubungan antara partisipasi  





C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 
yaitu suatu penelitian yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau 
memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui sampel atau 
populasi dengan angka. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil riset 
dari 8 hotel berbintang di Surakarta dan Solo Baru dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok. 
2. Populasi dan Sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah manajer dari 8 
hotel berbintang di Surakarta dan Solo Baru. Jumlah sampel sebagai 
responden dalam penelitian ini sebanyak 56 manajer yang bekerja pada 8 
hotel berbintang di Surakarta dan Solo Baru. 
3. Metode Pengambilan Sampel. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 
sebagai berikut: (1) Manajer yang berpartisipasi dalam penyusunan 
anggaran. (2) Manajer yang bersedia menjadi responden. (3) Manajer yang 
bersedia mengisi kuesioner dengan lengkap 
4. Data dan Sumber Data. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari data primer. Data primer berupa latar belakang personal dari 
responden dan data mengenai perilaku responden yang dipresentasikan 
dalam variabel penelitian. 
5. Metode Pengumpulan Data. Metode pengumpulan data mengunakan 
kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dangan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis untuk responden untuk dijawabnya. 
6. Variabel. Variabel bebas atau independent variable yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah partisipasi anggaran (PA), variabel terikat atau 
dependent variable dalam penelitian ini adalah kinerja, sedangkan variabel 






7. Metode Analisis Data 
a. Uji Kualitas Data 
1) Uji Validitas, digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Apabila Nilai rhitung>rtabel maka instrumen yang 
digunakan dinyatakan valid. 
2) Uji Reliabilitas, dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dan jika 
menghasilkan nilai Cronbach alpha> 0,60. 
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas, digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi variabel dependen, variabel independen atau 
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.  
2) Uji Multikolinieritas, digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antar variabel independen di dalam regresi berganda. 
3) Uji Heterokedastisitas, digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. 
c. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi R2, koefisien determinasi (R²) 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar varian dari variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
2. Uji Signifikan Simultan (Uji statistik F), uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 





d. Pengujian Hipotesis 
1) Uji Regresi Linier Berganda, untuk mengetahui pengaruh antara 
parisipasi anggaran, terhadap kinerja dan budgetary slack dengan 
locus of control sebagai variabel pemoderasi. Adapun persamaan 
untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:  
Ki 
t   
= α + β1PA+ β2LOC + β3PA*LOC + e 
BSi 







= Budgetary Slack 
α, λ = Konstanta 
PA = Partisipasi Anggaran 
LOC = Locus of control 
PA*LOC = Interaksi antara Partsipasi anggaran dengan Locus of  
         control 
β 1 – β3, γ1  – γ3 = Koefisien Regresi 
e, € = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam  
        penelitian 
2) Uji Statistik t, uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 













D. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Penentuan Jumlah Sampel 












1 Lor In 9 - - - 9 
2 The Alana 6 - - - 6 
3 Fave 9 - - 3 6 
4 Megaland 7 - - - 7 
5 Pose In 6 - - - 6 
6 Sala View 8 - - - 8 
7  Lampion          9 - - 1 8 
8 Loji 6 - - - 6 
 Total 60 - - 4 56 
 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 56 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
2. Karakteristik Responden 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
                                                    Tabel IV.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
No Umur Jumlah Prosentase 
1. 20 – 30 Tahun 6 10,71% 
2. 31 – 40 Tahun 33 58,93% 
3. 41 – 50 Tahun  14     25% 
4. > 50 Tahun 3  5,36% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel IV.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1. Perempuan 8 14,28% 
2. Laki-laki 48 85,72% 
Jumlah 56 100% 




c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel IV.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Jumlah Prosentase 
1. SMA 11 19,64% 
2. Diploma (D3) 23 41,07% 
3. Sarjana (S1) 19 33,93% 
4. Sarjana (S2) 3  5,36% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja 
Tabel IV.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja 
 
No Pengalaman Kerja Jumlah Prosentase 
1. < 5 Tahun 36 64,28% 
2. > 5 Tahun 20 35,72% 
Jumlah 56 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
3. Statistik Deskriptif 
Tabel IV.6 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PA 56 6,00 30,00 19,2500 8,16478 
LOC 56 10,00 50,00 35,1607 9,25159 
BS 56 6,00 30,00 20,9286 3.71658 
K 
Valid N (listwise) 
56 26,00 35,00 31,3214 2,84194 
 







4. Uji Analisis Data 
a. Uji Validitas 
Tabel IV.7 
Hasil Uji Validitas Partisipasi Anggaran 
 
Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,972 0,263 Valid 
2 0,974 0,263 Valid 
3 0,968 0,263 Valid 
4 0,971 0,263 Valid 
5 0,968 0,263 Valid 
6 0,971 0,263 Valid 
                Sumber : Data diolah 2015 
Tabel IV.8 
Hasil Uji Validitas Locus Of Control 





























8 0,887 0,263 Valid 
9 0,915 0,263 Valid 
10 0,892 0,263 Valid 
Sumber: Data diolah, 2015 
Tabel IV.9 
Hasil Uji Validitas Kinerja 
 
Item  rhitung rtabel Keterangan 
 1 
     2 





























Hasil Uji Validitas Budgetary Slack 
 
Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,880 0,263 Valid 
2 0,889 0,263 Valid 
3 0,896 0,263 Valid 
4 0,882 0,263 Valid 
5 0,864 0,263 Valid 
6 0,870 0,263 Valid 
Sumber : Data diolah 2015 
Hasil uji validitas terhadap hasil kuesioner semua variabel independen 
maupun dependen menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 
dinyatakan valid, karena rhitung lebih besar dari rtabel (0,263) pada taraf 
signifikansi 5%. 
b. Uji Reliabilitas 
Tabel IV.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan  
Partisipasi Anggaran 











Sumber : Data diolah 2015 
Hasil uji reliabilitas memperoleh nilai koefisien reliabilitas yang lebih 
besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh pernyataan 









5. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Tabel IV.12 
Hasil Uji Normalitas Kinerja 
 





0,940 0,340 Data terdistribusi 
Normal  
Sumber :  Data diolah 2015 
Tabel IV.13 
Hasil Uji Normalitas Budgetary Slack 
 





0,665 0,768 Data terdistribusi 
Normal  
Sumber :  Data diolah 2015 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai 
Kolmogorov-Smirnov terhadap data unstandardized residual adalah 
sebesar 0,940 dan 0,665, dapat diketahui bahwa semua p-value untuk 
data ternyata lebih besar dari =5%, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
keseluruhan data yang diperoleh memiliki sebaran yang normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
   Tabel IV.14 
Hasil Uji Multikolinieritas Kinerja 
 
Model     PA*LOC LOC PA 
Correlations PA*LOC 
                     LOC           
















Hasil Uji Multikolinieritas Budgetary Slack 
 
Model     PA*LOC LOC PA 
Correlations PA*LOC 
                     LOC           











  Sumber :  Data diolah 2015 
Melihat hasil besaran korelasi antara variabel independen tampak 
bahwa semua korelasi ini dibawah 95%, maka dapat dikatakan tidak 
terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Gambar IV.1 













Hasil Uji Heterokedastisitas Budgetary Slack 
 
Gambar di atas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara 
acak serta tesebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi,  sehingga model regresi layak untuk digunakan. 
6. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi R2 
Tabel IV.16 
Hasil Uji Koefisien Determinasi Kinerja dan Budgetary Slack 
 
Variabel           R Square  
PA, LOC, interaksi PA*LOC pada K 
PA, LOC, interaksi PA*LOC pada BS 
              0,196 
         0,217 
 
 
Sumber : Data diolah 2015 
Tabel di atas menunjukkan nilai R square sebesar 0,196 pada variabel 
kinerja. Hal ini berarti bahwa hubungan antara pastisipasi anggaran 
terhadap kinerja mempunyai hubungan sebesar 19,6 %. Sedangkan 
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sisanya yaitu 80,4% (100% - 19,6%) dijelaskan oleh variabel-variabel 
lain yang tidak dijelaskan oleh model regresi sedangkan nilai R square 
sebesar 0,217 pada variabel budgetary slack. Hal ini berarti bahwa 
hubungan antara pastisipasi anggaran terhadap budgetary slack 
mempunyai hubungan sebesar 21,7 %. Sedangkan sisanya yaitu 
78,3% (100% - 21,7%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 
tidak dijelaskan oleh model regresi. 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel. IV.17 
Hasil Uji F Kinerja 
 
Model  Mean Square F p-value    Keterangan 
Regresi  29,034 4,228 0,010 Fit 
Sumber : Data diolah 2015 
Oleh hasil menunjukkan Fhitung > dari Ftabel (3,17) maka model diatas 
sudah tepat (fit). 
Tabel IV.18 
       Hasil Uji F Budgetary Slack 
 
Model  Mean Square F p-value    Keterangan 
Regresi  54,945 4,803 0,005 Fit 
Sumber : Data diolah 2015 
Oleh hasil menunjukkan Fhitung > dari Ftabel (3,17) maka model diatas 
sudah tepat (fit). 
7. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel IV.19 
Hasil Uji Hipotesis Kinerja dan Budgetary Slack 
 
Variabel Kinerja Budgetary Slack 
Konstanta 
Koefisien Partisipasi Anggaran 







Koefisien PAxLOC -0,012 -0,011 
Sumber : Data diolah 2015 
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Model Persamaan regresi linier berganda variabel kinerja  adalah : 
K = 21,239+0,412PA+0,284LOC-0,012PAxLOC 
Hasil persamaan regresi linier tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a. Konstanta bernilai +21,239, artinya terdapat pengaruh antara 
partisipasi anggaran, locus of control dan interaksi antara 
partisipasi anggaran dengan locus of control terhadap kinerja 
b. Koefisien regresi partisipasi anggaran sebesar 0,412 dapat 
diketahui semakin besar partisipasi anggaran maka kinerja semakin 
meningkat. 
c. Koefisien regresi locus of control sebesar 0,284 dapat diketahui 
bahwa apabila terdapat locus of control maka akan berpengaruh 
terhadap kinerja. 
d. Koefisien regresi interaksi antara partisipasi anggaran dengan locus 
of control sebesar -0,012 dapat diketahui bahwa locus of control 
dapat memperlemah pengaruh partisipasi anggaran terhadap 
kinerja. 
Model persamaan regresi linier berganda budgetary slack  adalah: 
BS = 4,312+0,492PA+0,396LOC-0,011PAxLOC 
a. Konstanta bernilai +4,312, artinya terdapat pengaruh antara 
partisipasi anggaran, locus of control dan interaksi antara 
partisipasi anggaran dengan locus of control terhadap budgetary 
slack 
b. Koefisien regresi partisipasi anggaran sebesar 0,492 dapat 
diketahui semakin besar partisipasi anggaran maka budgetary slack 
semakin meningkat. 
c. Koefisien regresi locus of control sebesar 0,396 dapat diketahui 
bahwa apabila terdapat locus of control maka akan berpengaruh 
terhadap budgetary slack 
d. Koefisien regresi interaksi antara partisipasi anggaran dengan locus 
of control sebesar -0,011 dapat diketahui bahwa locus of control 
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dapat memperlemah pengaruh partisipasi anggaran terhadap 
budgetary slack. 
b. Uji t 
Tabel IV.20 
Hasil Uji t  Kinerja 
 
Variabel thitung ttabel p-value Keterangan 
Partisipasi Anggaran 2,530 2,005 0,014     Signifikan 
Locus Of Control 3,038 2,005 0,004     Signifikan 
Interaksi PA*LOC -3,012 2,005 0,004     Signifikan 
Sumber: Data diolah 2015 
Berdasarkan hasil pengujian uji t di atas, dapat dijelaskan bahwa : 
Variabel partisipasi anggaran memiliki nilai thitung (2,530) lebih besar 
dari pada ttabel (2,005) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,014 < 
α = 0,05, sehingga partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja. 
Variabel locus of control memiliki nilai thitung (3,038) lebih besar dari 
pada ttabel (2,005) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,004 < α = 
0,05. Hal ini berarti locus of control berpengaruh terhadap kinerja. 
Interaksi antara variabel partisipasi anggaran dengan locus of control 
memiliki nilai thitung (-3,012) lebih besar dari pada ttabel (-2,005) atau 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,004 < α = 0,05, sehingga variabel 
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja dengan locus of 
control sebagai variabel pemoderasi. 
Tabel IV.21 
Hasil Uji t Budgetary Slack 
 
Variabel thitung ttabel p-value Keterangan 
Partisipasi Anggaran 2,337 2,005 0,023    Signifikan 
Locus Of Control 3,279 2,005 0,002    Signifikan 
Interaksi PA*LOC -2,013 2,005 0,049    Signifikan 
Sumber: Data diolah 2015 
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Berdasarkan hasil pengujian uji t di atas, dapat dijelaskan bahwa : 
Variabel partisipasi anggaran memiliki nilai thitung (2,337) lebih besar 
dari pada ttabel (2,005) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,023 < 
α = 0,05, sehingga partisipasi anggaran berpengaruh terhadap 
budgetary slack. 
Variabel locus of control memiliki nilai thitung (3,279) lebih besar dari 
pada ttabel (2,005) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,002 < α = 
0,05. Hal ini berarti locus of control berpengaruh terhadap budgetary 
slack. 
Interaksi antara variabel partisipasi anggaran dengan locus of control 
memiliki nilai thitung (-2,013) lebih besar dari pada ttabel (-2,005) atau 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,049 < α = 0,05, sehingga variabel 
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack dengan 
locus of control sebagai variabel pemoderasi. 
8. Pembahasan 
a. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Winadarta (2003), Safitri (2006) dan Hafiz (2007) yang menyatakan 
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini 
terjadi karena dengan terlibat langsung dalam proses penyusunan 
anggaran, para karyawan/manajer diberikan kesempatan untuk 
mengaktualisasikan diri mereka yang pada gilirannya mengeksplor 
kemampuan mereka dalam menentukan tujuan dan sasaran yang 
tercermin dalam anggaran 
b. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap  budgetary slack 
Penelitian ini sejalan dengan pendapat Hansendan Mowen (2007), 
partisipasi anggaran memiliki potensi masalah yaitu memasukkan 
“slack” dalam anggaran atau seringkali disebut dengan mengamankan 
anggaran (paddingthe budget) disebabkan adanya kebijakan atasan 
yang menilai kinerja bawahan berdasarkan pencapaian sasaran 
anggaran. Bawahan akan cenderung memberikan informasi yang bias 
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terhadap kondisi operasional organisasi dimasa mendatang, agar 
sasaran anggaran dapat mudah dicapai, sehingga atasan akan 
memberikan penilaian yang baik kepada bawahan, dan hal ini 
dilakukan karena dipengaruhi oleh kepentingan pribadi dan mereka 
berpendapat bahwa anggaran akan mudah dicapai dengan melakukan 
senjangan anggaran. 
c. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja denga locus of control 
sebagai variable pemoderasi 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Widanarta (2003). Locus of control sebagai karakteristik psikologis 
memegang peranan yang penting dalam menentukan kemampuan 
seseorang dalam mempengaruhi kejadian dalam hidupnya. Partisipasi 
anggaran, yang melibatkan manajer maupun karyawan dalam proses 
penyusunan anggaran akan memberikan pengaruh yang lebih besar 
ketika karyawan dan manajer tersebut memiliki derajat locus of control 
internal yang lebih tinggi dibandingkan dengan derajat locus of control 
external-nya. 
d. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack dengan locus 
of control sebagai variable pemoderasi 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mardongan Tua Sinaga (2013) temuan ini menggambarkan bahwa 
locus of contol internal memperkuat hubungan antara partisipasi 
anggaran dengan senjangan anggaran. Hubungan tersebut mengarah 
pada berkurangnya senjangan anggaran jika para pegawai secara 
bersama-sama berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Hasil 
penelitian ini didukung oleh tingkat capaian rata-rata locus of control 







E. Simpulan, Keterbatasan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh partisipasi anggaran 
terhadap kinerja dan budgetary slack dengan locus of control sebagai variabel 
pemoderasi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja. 
2. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap budgetary slack. 
3. Locus of control memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap 
kinerja, sehingga locus of control dianggap sebagai variabel semu moderat 
(Quasi Moderator) 
4. Locus of control memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap 
budgetary slack, sehingga locus of control dianggap sebagai variabel semu 
moderat (Quasi Moderator). 
Berbagai keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, sehingga 
peneliti tidak dapat mengontrol responden dalam menjawab instrument 
penelitian, akibatnya ada beberapa kuesioner yang jawabanya di luar 
ketentuan. 
2. Penelitian ini hanya memberikan gambaran tentang pengaruh partisipasi 
angaran Hotel Berbintang di Surakarta dan Solo Baru , sehingga tidak 
dapat digeneralisasi pada instansi-instansi yang lain. 
Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
mencoba untuk memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan metode 
pengumpulan data dengan cara survei lapangan dan wawancara untuk 
menilai sejauhmana pengaruh antar variabel. 
2. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti judul yang sama, maka 
peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat 
menambahkan dan menggunakan variabel pemoderasi lain seperti 
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